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MOTTO 
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kemuliaan.” 

(Fahruddin Faiz) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas FOMO spiritual dan kepuasan 

religius jemaah Generasi Z pada kajian Ngaji Filsafat di Masjid 

Jenderal Sudirman Yogyakarta. Ngaji Filsafat merupakan ruang 

kajian keagamaan berbasis intelektual yang mempertemukan 

filsafat, nilai keislaman, dan refleksi kehidupan sehari-hari. 

Kedekatan Generasi Z dengan media sosial membuat pengalaman 

mengikuti kajian tidak hanya berlangsung di ruang masjid, tetapi 

bergerak ke ruang sosial digital melalui unggahan foto, kutipan 

filsafat, dokumentasi kajian, dan respons audiens. Dalam situasi 

tersebut, FOMO spiritual terbentuk sebagai dorongan untuk tetap 

terlibat dalam aktivitas keagamaan karena adanya rasa takut 

tertinggal dari pengalaman keagamaan, percakapan kajian, dan 

keterhubungan sosial yang berkembang dalam komunitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi terhadap pengalaman keberagamaan jemaah 

Generasi Z dalam mengikuti Ngaji Filsafat. Dokumentasi digital 

digunakan sebagai data pendukung untuk membaca respons 

audiens terhadap unggahan informan mengenai Ngaji Filsafat. 

Dokumentasi digital digunakan sebagai data pendukung untuk 

membaca respons audiens terhadap unggahan informan mengenai 

Ngaji Filsafat. Penelitian ini menggunakan Self-Determination 

Theory untuk membaca perubahan FOMO spiritual menjadi 

kepuasan religius melalui pemenuhan kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO spiritual 

terbentuk melalui rasa penasaran, rasa takut tertinggal dari tema 

kajian, keinginan tetap terhubung dengan percakapan teman, serta 

dorongan untuk memiliki jejak keterlibatan di media sosial. 

FOMO spiritual tidak selalu berhenti sebagai kecemasan, karena 

dalam pengalaman jemaah, dorongan tersebut dapat bergerak 
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menjadi kepuasan religius. Autonomy tampak ketika jemaah 

mulai mengikuti kajian sebagai pilihan sadar yang bermakna bagi 

dirinya. Competence tampak ketika jemaah merasa mampu 

memahami materi kajian dan memperoleh cara pandang baru. 

Relatedness tampak ketika jemaah merasa terhubung dengan 

komunitas, teman, dan respons audiens digital. Kepuasan religius 

terbentuk melalui pemahaman baru, ketenangan batin, bahan 

renungan, serta keterhubungan sosial yang dirasakan jemaah 

setelah mengikuti Ngaji Filsafat. 

Kata Kunci: FOMO Spiritual, Generasi Z, Ngaji Filsafat, Self-

Determination Theory, Kepuasan Religius. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan keagamaan masyarakat modern 

menunjukkan perubahan yang dinamis seiring dengan 

perkembangan teknologi digital. Ruang spiritualitas tidak lagi 

hanya terbatas pada ruang lingkup tempat ibadah dan majelis 

tradisional, tetapi juga semakin meluas ke ranah virtual dan 

berbagai platform digital. Hal ini memungkinkan individu 

menampilkan identitas keagamaannya secara publik. 

Kegiatan keagamaan seperti membagikan kutipan ayat, 

mengikuti kajian, hingga berpartisipasi dalam kampanye 

keagamaan secara daring, kini menjadi cara bagi seseorang 

untuk menegaskan eksistensi diri. Fenomena ini menekankan 

bahwa digitalisasi menciptakan bentuk baru pada 

keberagamaan yang menggabungkan ekspresi spiritual 

dengan kebutuhan sosial masyarakat modern.1  

Dalam situasi kehidupan sosial yang semakin 

dipengaruhi oleh perkembangan digital, muncul fenomena 

psikologis yang disebut dengan Fear of Missing Out 

(FOMO). FOMO merupakan kondisi psikologis yang 

ditandai dengan rasa cemas, khawatir, atau takut tertinggal 

dari pengalaman dan kegiatan yang sedang dilakukan orang 

 
1 Sarinawati, “Religiusitas Di Era Digital Transformasi Praktik 

Keagamaan Di Kalangan Generasi Z,” Journal of Religious and Social 

Scientific, vol. 1, no. 1 2023, 15–16. 
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lain. FOMO muncul karena kebutuhan dasar manusia untuk 

merasa diterima, terhubung, dan diakui oleh lingkungan 

sosialnya. Dalam kehidupan sehari-hari, FOMO sering 

terlihat melalui keinginan seseorang untuk terus-menerus 

memeriksa media sosial, mengikuti tren yang berkembang, 

atau merasa tidak nyaman jika tidak ikut serta dalam kegiatan 

sosial. Dalam konteks keberagamaan, FOMO tidak hanya 

memengaruhi kegiatan sosial, tetapi juga cara seseorang 

menjalani praktik keagamaan dan memperoleh kepuasan 

spiritual.2  

Perkembangan lebih lanjut menunjukkan bahwa 

FOMO juga merambah ke ranah spiritual dan religius yang 

dikenal dengan istilah FOMO spiritual. FOMO spiritual 

merupakan dorongan psikologis seseorang untuk ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan, ritual, atau komunitas spiritual 

bukan karena kebutuhan batin yang tulus, tetapi karena 

keinginan agar tidak tertinggal dari pengalaman keagamaan 

yang dilakukan orang lain. Seseorang yang mengalami 

FOMO spiritual cenderung  menjadikan praktik keagamaan 

sebagai sarana untuk mendapatkan pengakuan sosial dan 

mempertahankan citra religius di ruang publik. Dampaknya, 

praktik keagamaan berpotensi berubah menjadi ajang 

 
2 Andrew K. Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and 

Behavioral Correlates of Fear of Missing Out,” Computers in Human 

Behavior, vol. 29, no. 4 2013, 1841-1848. 
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kompetisi simbolik yang menekankan tampilan luar daripada 

penghayatan batin.3  

Generasi Z menjadi kelompok masyarakat yang 

paling mudah terpengaruh oleh fenomena ini. Generasi Z 

merupakan generasi yang lahir pada rentang tahun 1997 

hingga 2012 dan tumbuh dalam lingkup digital yang cepat, 

interaktif, dan terhubung. Generasi ini dikenal sebagai 

kelompok yang sangat dekat dengan teknologi, berpikir 

visual, serta menilai eksistensi diri dengan kegiatan di media 

sosial. Bagi generasi ini, batas antara kehidupan nyata dan 

dunia maya semakin kabur. Generasi ini membangun identitas 

diri, termasuk identitas keagamaan, dengan interaksi daring. 

Karena aktivitas keagamaan menjadi bagian dari budaya 

media sosial, muncul dorongan kuat bagi generasi ini agar 

diakui secara sosial dengan terlihat aktif, saleh, dan terlibat 

dalam komunitas religius digital. 4 

Media sosial semakin memperkuat tindakan 

performatif ini dengan budaya validasi dan popularitas. 

Beberapa platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok 

memberikan ruang bagi pengguna untuk memperoleh 

perhatian publik melalui likes, followers, dan komentar 

 
3 Sabiqotul Husna, “Peran Fear of Missing Out (FOMO) Dan 

Penggunaan Media Sosial Terhadap Artikulasi Identitas Keislaman Pada 

Kalangan Milennial Muslim Yang Mengikuti Tren Hijrah Di Instagram,” 

Jurnal Psikologi Sosial, vol.  21, no. 1 2023, 3-4. 
4 Miftahul Jannah and others, “Media Sosial Dan Pembentukan 

Religiusitas Generasi Z Meta-Analisis,” AN-NUR: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, vol. 1, no. 1 2025, 21. 
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positif. Hal ini mengakibatkan praktik keagamaan di media 

sosial sering kali diarahkan untuk memperoleh pengakuan 

sosial. Fenomena ini mendorong timbulnya logika kesalehan 

digital, yaitu ketika tingkat keimanan seseorang seolah-olah 

diukur dari seberapa besar pengaruhnya di ruang virtual.5 

Pada awalnya, budaya digital hanya menjadi sarana 

komunikasi, namun kini berkembang menjadi arena dalam 

pembentukan citra religius dan persaingan simbolik antar 

pengguna. 

Walaupun demikian, realitas keberagamaan digital 

tidak serta merta dapat dikategorikan sebagai fenomena yang 

sepenuhnya negatif. Dalam realitas yang lebih luas, ranah 

digital justru bertransformasi menjadi sarana baru untuk 

memperdalam nilai-nilai spiritual, seperti yang terjadi pada 

kajian Ngaji Filsafat, sebuah forum kajian keagamaan yang 

dipimpin oleh Fahruddin Faiz di Masjid Jenderal Sudirman, 

Yogyakarta. Ngaji Filsafat merupakan kajian filsafat Islam 

yang membahas nilai-nilai keislaman secara rasional, 

kontekstual, dan terbuka terhadap dialog antar ilmu. Kajian 

ini diminati oleh kalangan muda karena menghadirkan cara 

pandang baru dalam memahami keberagamaan. Praktik 

keagamaan tidak hanya dipahami sebagai ritual, tetapi juga 

 
5 Sarinawati, “Religiusitas Di Era Digital Transformasi Praktik 

Keagamaan Di Kalangan Generasi Z” 20-22. 
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sebagai proses pengembangan kesadaran intelektual dan 

moral. 6 

Fahruddin Faiz dikenal sebagai seorang akademisi 

yang berusaha menyatukan antara akal budi dan keimanan 

dalam kehidupan beragama. Melalui  ceramah dan diskusi 

yang disiarkan di platform YouTube, beliau mengajarkan 

pentingnya memahami ajaran dengan cara yang kritis dan 

pendekatan filosofis. Bagi sebagian besar jemaah muda, Ngaji 

Filsafat bukan sebuah ruang dakwah biasa, tetapi juga sebagai 

ruang untuk mencari makna keagamaan di tengah pesatnya 

perkembangan digital.7 Di sisi lain, terdapat jemaah yang 

mengikuti kajian ini karena dorongan keinginan untuk belajar 

secara intelektual, sementara sebagian lainnya mengikuti 

kajian karena tren dan keinginan untuk menjadi bagian dari 

komunitas yang populer di media sosial.  

Perpaduan berbagai faktor tersebut akhirnya 

membentuk dua dimensi kepuasan beragama yang saling 

berkaitan. Pertama kepuasan spiritual reflektif, perasaan 

damai dan bermakna yang muncul dari pemahaman 

mendalam terhadap nilai-nilai agama. Kedua kepuasan sosial 

performatif, yaitu perasaan puas yang muncul dari pengakuan 

 
6 Agustina, “Melampaui Batas-Batas Tradisional : Pemaknaan Santri 

Terhadap Ngaji Filsafat Di Masjid Jenderal Sudirman,” Jurnal Pendidikan 

Transformatif 02, no. 02 (2023): 147–53. 
7 Neli Rahmah, “The Phenomenon Of The Mosque As A Philosophical 

Space : Analytical Study Of Participants Of Ngaji Filsafat At Jenderal 

Sudirman Mosque , Yogyakarta,” Islamic Thought Review, 1, no. 2 (2023): 

144–53. 
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sosial dan keterlibatan dalam komunitas keagamaan melalui 

media sosial. Kedua jenis kepuasan tersebut sering kali saling 

beririsan dalam pengalaman keagamaan Generasi Z.8 Di satu 

sisi, Generasi Z memperoleh pemahaman intelektual melalui 

pengajaran filosofis, sementara di sisi lain, generasi ini juga 

memperoleh kepuasan sosial melalui keterlibatan di media 

sosial.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

fenomena FOMO dan praktik keagamaan di media sosial, 

kajian yang secara khusus menghubungkan FOMO spiritual 

dengan pembentukan kepuasan religius pada Generasi Z 

dalam konteks kajian keagamaan berbasis intelektual seperti 

filsafat masih relatif terbatas. Sebagian penelitian cenderung 

menyoroti dampak negatif media sosial terhadap religiusitas, 

sementara dinamika pengalaman jemaah yang berada di 

antara dorongan spiritual dan kebutuhan akan pengakuan 

sosial belum banyak dijelaskan secara mendalam. 

Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut.  

Keberadaan dua bentuk kepuasan religius yang 

muncul secara bersamaan juga belum dipahami dari segi 

proses terbentuknya. Hal ini disebabkan oleh pengalaman 

beragama dari Generasi Z di ruang digital, dipengaruhi oleh 

 
8 Nurul Wulandari Putri, “Implementasi Beragama di Era Digital Pada 

Generasi Z Sebagai Upaya Preventif Intoleran di Indonesia",” Jurnal Moderasi 

Beragama, vol. 03, no. 02, 2023, 146. 
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berbagai hal, seperti motivasi batin, tekanan sosial, dan 

keinginan untuk menampilkan identitas keagamaan kepada 

orang lain. Perubahan ini menunjukkan bahwa praktik 

keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pencarian 

makna spiritual, tetapi juga sebagai media untuk membangun 

citra diri dan memperoleh dukungan sosial di ruang digital.9 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami terbentuknya FOMO spiritual 

dalam pengalaman keberagamaan jemaah Generasi Z pada 

Ngaji Filsafat. Penelitian ini juga menganalisis perubahan 

FOMO spiritual menjadi kepuasan religius melalui 

pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan 

relatedness.  

Dalam penelitian ini, perilaku performatif dipahami 

sebagai cara jemaah Generasi Z menampilkan pengalaman 

keberagamaannya di ruang digital. Perilaku tersebut tampak 

melalui unggahan foto, kutipan kajian, caption reflektif, 

dokumentasi kegiatan, serta respons audiens berupa komentar 

dan tanda suka. Perilaku performatif tidak ditempatkan 

sebagai kepalsuan religius, tetapi sebagai ekspresi 

keberagamaan digital yang memperlihatkan kebutuhan 

jemaah untuk terhubung, diakui, dan menjadi bagian dari 

percakapan sosial mengenai Ngaji Filsafat. 

 
9 Ayu Upairah Siagian and Fadhillah Is, “Fear of Missing Out 

(FOMO) Pada Generasi Z Muslim Di Kota Medan : Perspektif Al- Qur ’ an 

Terhadap Gaya Hidup Digital,” AL-AFKAR : Journal for Islamic Studies, vol. 

8, no. 2 2025, 28. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat 

FOMO spiritual sebagai rasa takut tertinggal, tetapi juga 

sebagai dorongan awal yang dapat berkembang menjadi 

pengalaman religius yang memberi pemahaman, ketenangan, 

dan keterhubungan sosial bagi jemaah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

penelitian ini diarahkan untuk memahami terbentuknya 

FOMO spiritual dalam pengalaman keberagamaan jemaah 

Generasi Z pada Ngaji Filsafat. FOMO spiritual dalam 

penelitian ini dipahami sebagai rasa takut tertinggal dari 

pengalaman keagamaan, percakapan kajian, dan 

keterhubungan sosial dalam komunitas Ngaji Filsafat. Rasa 

takut tersebut tidak hanya dilihat sebagai bentuk kecemasan, 

tetapi juga sebagai dorongan yang dapat berubah menjadi 

kepuasan religius ketika kebutuhan psikologis dasar jemaah 

terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Self-

Determination Theory untuk membaca pemenuhan 

kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness dalam 

pengalaman jemaah. 

Berdasarkan fokus tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana FOMO spiritual terbentuk dalam pengalaman 

keberagamaan jemaah Generasi Z pada Ngaji Filsafat? 
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2. Bagaimana FOMO spiritual berubah menjadi kepuasan 

religius melalui pemenuhan kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai terbentuknya FOMO 

spiritual dalam pengalaman keberagamaan jemaah Generasi 

Z pada kajian Ngaji Filsafat. Fokus penelitian diarahkan pada 

rasa takut tertinggal dari pengalaman keagamaan, percakapan 

religius-intelektual, serta keterhubungan sosial yang 

berkembang dalam komunitas Ngaji Filsafat. FOMO spiritual 

dalam penelitian ini dipahami sebagai dorongan yang 

memengaruhi keterlibatan jemaah dalam mengikuti kajian, 

memahami materi, dan membangun relasi dengan komunitas. 

Penelitian ini juga memperhatikan perilaku 

performatif jemaah di ruang digital sebagai bagian dari 

ekspresi pengalaman keberagamaan. Perilaku tersebut 

tampak melalui unggahan, kutipan, dokumentasi kajian, 

caption reflektif, dan respons audiens yang memperlihatkan 

keterhubungan jemaah dengan komunitas. Dalam penelitian 

ini, perilaku performatif tidak menjadi teori utama, tetapi 

menjadi konteks pendukung untuk memahami terbentuknya 

FOMO spiritual dan perubahan FOMO spiritual menjadi 

kepuasan religius. 
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Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan 

perubahan FOMO spiritual menjadi kepuasan religius melalui 

pemenuhan tiga kebutuhan dasar dalam Self-Determination 

Theory, yaitu autonomy, competence, dan relatedness. 

Kebutuhan autonomy digunakan untuk membaca perubahan 

dorongan jemaah dari rasa takut tertinggal menuju pilihan 

sadar dalam mengikuti kajian. Kebutuhan competence 

digunakan untuk melihat kepuasan jemaah ketika 

memperoleh pemahaman baru mengenai filsafat, agama, dan 

makna kehidupan. Kebutuhan relatedness digunakan untuk 

memahami rasa keterhubungan jemaah dengan komunitas 

Ngaji Filsafat, teman sebaya, serta respons sosial yang 

muncul melalui media sosial. Melalui kerangka tersebut, 

penelitian ini menjelaskan bahwa FOMO spiritual dapat 

bergerak dari rasa takut tertinggal menuju pengalaman 

religius yang memberi kepuasan bagi jemaah. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi Studi Agama-Agama kontemporer dalam membaca 

praktik keberagamaan Generasi Z di era digital. Penelitian ini 

menempatkan FOMO spiritual sebagai fenomena religius-

digital yang berkaitan dengan rasa takut tertinggal, kebutuhan 

psikologis, dan kepuasan religius. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pembacaan FOMO spiritual melalui Self-

Determination Theory, terutama pada pemenuhan kebutuhan 

autonomy, competence, dan relatedness dalam konteks kajian 

Ngaji Filsafat. Pembacaan ini memperlihatkan bahwa 
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pengalaman keberagamaan Generasi Z bergerak dalam proses 

pencarian makna, peningkatan pemahaman, dan 

keterhubungan dengan komunitas religius-intelektual. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu jemaah Generasi Z untuk lebih reflektif dalam 

mengikuti aktivitas keagamaan, baik secara langsung di ruang 

kajian maupun melalui media sosial. Keterlibatan dalam 

kajian keagamaan perlu diarahkan pada proses memahami 

ilmu, menata diri, dan memperoleh ketenangan batin, 

sehingga rasa takut tertinggal dapat berkembang menjadi 

pengalaman beragama yang lebih bermakna. Penelitian ini 

juga dapat menjadi masukan bagi komunitas Ngaji Filsafat 

dan komunitas keagamaan lain dalam mengelola media sosial 

sebagai ruang penyebaran nilai, penguatan keterhubungan, 

dan pendalaman pemahaman keagamaan bagi generasi muda. 

D. Kajian Pustaka 

Tulisan ini merupakan kelanjutan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, yang bertujuan untuk melengkapi 

sekaligus memperbarui temuan yang telah ada. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang berbeda, baik dari segi objek 

maupun paradigma yang digunakan. Oleh karena itu, langkah 

awal dalam menyelesaikan penelitian ini adalah melakukan 

kajian pustaka untuk mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan dari penelitian terdahulu, baik dari aspek formal, 

materi maupun konteks. Hal ini juga bertujuan untuk 
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menentukan batasan sekaligus posisi penelitian dalam 

pengembangan keilmuan. Melalui telaah tersebut, penelitian 

ini diarahkan untuk membaca FOMO spiritual sebagai 

fenomena religius-digital yang berkaitan dengan rasa takut 

tertinggal, kebutuhan psikologis, dan kepuasan religius 

jemaah Generasi Z pada Ngaji Filsafat. 

Fenomena Fear of Missing Out atau FOMO dipahami 

sebagai kondisi psikologis yang ditandai oleh rasa cemas 

karena merasa tertinggal dari pengalaman sosial orang lain. 

Dalam perkembangan masyarakat digital, FOMO semakin 

kuat karena media sosial memungkinkan individu melihat 

aktivitas, pencapaian, gaya hidup, dan pengalaman orang lain 

secara terus-menerus. Kondisi tersebut membuat seseorang 

merasa perlu mengikuti aktivitas tertentu agar tetap dianggap 

hadir, relevan, dan terhubung dengan lingkungan sosialnya. 

Dalam konteks Generasi Z, FOMO menjadi gejala yang perlu 

diperhatikan karena generasi ini tumbuh dalam lingkungan 

digital yang cepat, visual, dan sangat terhubung dengan media 

sosial. 

Penelitian oleh Ayu Upairah Siagian dan Fadhilah Is 

mengenai Fear of Missing Out (FOMO) pada Generasi Z 

Muslim di Kota Medan: Perspektif Al-Qur’an terhadap Gaya 

Hidup Digital menunjukkan bahwa FOMO pada Generasi Z 

Muslim berkaitan dengan kecemasan sosial, dorongan untuk 

tetap terhubung secara daring, dan kecenderungan 
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membandingkan diri dengan representasi kehidupan orang 

lain di media sosial.  

Penelitian lain oleh Indah Listiana dkk mengenai 

Dampak Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO dapat 

mendorong perilaku konsumtif dan impulsif pada mahasiswa 

karena individu berusaha mempertahankan eksistensi 

sosialnya dalam lingkungan digital.10  

Penelitian lain oleh Sabiqotul Husna mengenai Peran 

Fear of Missing Out (FOMO) dan Penggunaan Media Sosial 

terhadap Artikulasi Identitas Keislaman pada Kalangan 

Milenial Muslim yang Mengikuti Tren Hijrah di Instagram. 

Penelitian tersebut memberi arah yang lebih dekat dengan 

penelitian ini karena menghubungkan FOMO, penggunaan 

media sosial, dan artikulasi identitas keislaman pada kalangan 

milenial Muslim yang mengikuti tren hijrah di Instagram. 

Penelitian tersebut penting karena menunjukkan bahwa 

FOMO dapat masuk ke dalam ekspresi keagamaan dan 

pembentukan identitas Islam di ruang digital.11 Ketiga 

penelitian tersebut memberi dasar bahwa FOMO tidak hanya 

 
10 Indah Listiana et al., “Dampak Fenomena Fear of Missing out ( 

FOMO ) Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta,” Jurnal Bemas 7, no. 1 (2026): 84–95. 
11 Husna, “Peran Fear of Missing out (FOMO) Dan Penggunaan 

Media Sosial Terhadap Artikulasi Identitas Keislaman Pada Kalangan 

Milennial Muslim Yang Mengikuti Tren Hijrah Di Instagram.” 
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berhubungan dengan rasa takut tertinggal dalam kehidupan 

sosial umum, karena gejala ini juga dapat bergerak ke ruang 

keberagamaan ketika individu merasa perlu mengikuti 

aktivitas religius yang sedang berkembang di lingkungan 

digital. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar bagi 

penelitian ini karena memperlihatkan adanya hubungan 

antara FOMO, media sosial, dan pembentukan identitas 

keagamaan. Penelitian ini mengambil posisi yang berbeda 

karena tidak hanya menempatkan FOMO sebagai kecemasan 

digital atau dorongan mengikuti tren keagamaan. Penelitian 

ini membaca FOMO spiritual sebagai pengalaman yang 

muncul ketika jemaah merasa takut tertinggal dari aktivitas 

keagamaan, percakapan religius-intelektual, dan 

keterhubungan sosial dalam komunitas. FOMO spiritual 

dalam penelitian ini dipahami sebagai dorongan awal yang 

dapat berkembang menjadi pengalaman religius yang 

memberi kepuasan bagi jemaah. 

Penelitian mengenai keberagamaan digital juga 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran dalam 

membentuk cara generasi muda memahami, menampilkan, 

dan menjalani praktik keagamaan. Media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi agama, karena 

ruang digital juga menjadi tempat pembentukan komunitas, 

interaksi sosial, dan ekspresi identitas religius. 
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 Penelitian oleh  Putri Zulaikha dan Bashori berjudul 

Pengaruh Influencer Keagamaan terhadap Perubahan Gaya 

Hidup Religius Generasi Z: Perspektif Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa influencer keagamaan dapat 

memengaruhi gaya hidup religius Generasi Z melalui pola 

komunikasi yang ringan, emosional, dan mudah diterima.12 

Penelitian oleh Abdurrahman dkk berjudul 

Strengthening Digital Islamic Activism: Virtual Ethnography 

of Bandung Hijrah Youth’s WhatsApp Engagement. Penelitian 

tersebut menggunakan metode etnografi virtual dengan objek 

komunitas Bandung Hijrah Youth dalam ruang komunikasi 

WhatsApp. Hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa 

ruang digital dapat berfungsi sebagai arena dakwah, interaksi 

komunitas, pembinaan identitas keagamaan, dan penguatan 

aktivisme Islam.13 

Penelitian lain oleh Yudelnilastia dan Widia Agustin 

mengenai Kuy Murojaah dan Ngafal  Ngefeel Communities: 

A Phenomenological Study of The Quran Community among  

Generation Z. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

fenomenologi dengan objek komunitas Generasi Z yang 

berkembang melalui media sosial. Hasil penelitiannya 

 
12 Bashori Putri Zulaikha, “Pengaruh Influencer Keagamaan Terhadap 

Perubahan Gaya Hidup Religius Generasi Z: Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal 

Riset Multidisiplin Edukasi 2 (2025): 648–68. 
13 Muhammad Sufyan Abdurrahman et al., “Strengthening Digital 

Islamic Activism : Virtual Ethnography of Bandung Hijrah YouthÕs 

WhatsApp Engagement,” Jurnal Studi Komunikasi 9, no. March (2025): 17–

28. 
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menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang ibadah, 

solidaritas, kreativitas, dan pengalaman spiritual bersama.14  

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

pengalaman keberagamaan Generasi Z tidak dapat dilepaskan 

dari ruang digital. Media sosial memberi ruang bagi generasi 

muda untuk memperoleh informasi keagamaan, menjalin 

hubungan dengan komunitas, serta merasakan kedekatan 

dengan orang-orang yang memiliki minat religius yang sama. 

Dalam konteks penelitian ini, media sosial dilihat sebagai 

ruang yang ikut memperkuat FOMO spiritual, terutama ketika 

unggahan, kutipan keagamaan, dokumentasi kegiatan, dan 

komentar netizen membuat jemaah merasa tertarik, 

terdorong, atau takut tertinggal dari pengalaman religius-

intelektual yang sedang berlangsung. 

Penelitian lain yang membahas hubungan media 

sosial dan religiusitas juga relevan untuk membaca kepuasan 

religius dalam penelitian ini. Penelitian oleh Ahmad Parwis 

Siregar berjudul Transformasi Nilai-Nilai Religius dalam Era 

Digital: Kajian Sosiologi Agama menunjukkan bahwa nilai-

nilai religius mengalami pergeseran makna akibat dominasi 

media sosial. Nilai seperti keikhlasan, kesederhanaan, dan 

spiritualitas tidak sepenuhnya berada dalam ruang pribadi, 

 
14 Yudelnilastia Widia Agustin, “Kuy Murojaah Dan Ngafal Ngefeel 

Communities: A Phenomenological Study of The Quran Community among 

Generation Z,” Modern Islamic Studies and Sharia Research 1, no. 1 (2025): 

1–12. 
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karena ikut terhubung dengan representasi diri di ruang 

digital.15 

Penelitian oleh Hasnah Nasution dkk berjudul 

Pengaruh Media Sosial terhadap Religiusitas Mahasiswa. 

Penelitian tersebut menjadikan mahasiswa sebagai objek 

penelitian dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

dan angket. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki pengaruh ganda terhadap religiusitas 

mahasiswa.16 

Penelitian lain oleh Rizqi Rahmawati dkk mengenai 

Dampak Media Sosial terhadap Religiusitas Mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan kajian pustaka dan 

observasi terhadap penggunaan media sosial dalam aktivitas 

keagamaan mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa media sosial dapat memperkuat religiusitas melalui 

akses konten keagamaan, pembentukan komunitas religius, 

dan peningkatan pengetahuan agama.17 

Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

religiusitas generasi muda tidak hanya berkembang melalui 

 
15 Ahmad Parwis Siregar, “Transformasi Nilai-Nilai Religius Dalam 

Era Digital: Kajian Sosiologi Agama,” Studia Sosia Religia 9, no. 1 (2026): 1–

9. 
16 Ainun Adilah Siregar Hasnah Nasution, Abrar M. Dawud Faza, 

“Pengaruh Media Sosial Terhadap Religiusitas Mahasiswa,” Studia Sosia 

Religia 4, no. 1 (2021): 42–51. 
17 Julia Rizqi Rahmawati et al., “Dampak Media Sosial Terhadap 

Religiusitas Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal Studi Pendidikan 

Agama Islam 2, no. 1 (2025): 168–82. 
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praktik ibadah personal, karena interaksi digital, komunitas, 

respons sosial, dan akses pengetahuan juga ikut membentuk 

pengalaman religius mereka. Dalam penelitian ini, kepuasan 

religius dipahami sebagai pengalaman yang muncul setelah 

jemaah memperoleh makna, pemahaman, keterhubungan 

sosial, dan ketenangan batin melalui keterlibatan dalam 

aktivitas keagamaan. Kepuasan tersebut tidak hanya lahir dari 

kehadiran secara langsung dalam ruang kajian, karena media 

sosial juga ikut memperluas pengalaman jemaah melalui 

unggahan, kutipan pemikiran, komentar, dan respons digital. 

Oleh karena itu, kepuasan religius dalam penelitian ini dibaca 

melalui pemenuhan tiga kebutuhan dasar dalam Self-

Determination Theory, yaitu autonomy, competence, dan 

relatedness. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat 

dilihat bahwa FOMO, keberagamaan digital, religiusitas 

Generasi Z, dan kepuasan religius telah dibahas dalam ruang 

penelitian masing-masing. Penelitian mengenai FOMO 

banyak menekankan kecemasan sosial dan perilaku digital. 

Penelitian mengenai keberagamaan digital lebih banyak 

membahas ekspresi identitas religius, komunitas, dakwah, 

dan penggunaan media sosial. Penelitian mengenai 

religiusitas generasi muda banyak menyoroti pengaruh media 

sosial terhadap pemahaman dan praktik keagamaan. 

Penelitian mengenai kepuasan religius cenderung dipahami 
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sebagai pengalaman batin yang berkaitan dengan ketenangan, 

pemaknaan, dan penguatan praktik keagamaan. 

Ruang yang belum banyak dijelaskan terletak pada 

hubungan antara FOMO spiritual, pemenuhan kebutuhan 

psikologis, dan terbentuknya kepuasan religius. Penelitian 

terdahulu belum banyak menjelaskan proses ketika rasa takut 

tertinggal dari pengalaman keagamaan dapat berubah menjadi 

kepuasan religius melalui terpenuhinya kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness. Pada titik inilah penelitian ini 

mengambil posisi. FOMO spiritual tidak hanya dilihat 

sebagai rasa cemas karena tertinggal dari aktivitas religius, 

karena rasa takut tersebut juga dapat menjadi pintu awal 

keterlibatan jemaah dalam kegiatan keagamaan, pencarian 

pemahaman, dan hubungan sosial yang lebih bermakna. 

Self-Determination Theory digunakan dalam 

penelitian ini untuk membaca proses tersebut. Kebutuhan 

relatedness digunakan untuk memahami dorongan jemaah 

agar tetap terhubung dengan komunitas, teman, dan respons 

sosial yang muncul di media sosial. Kebutuhan competence 

digunakan untuk melihat kepuasan jemaah ketika 

memperoleh pemahaman baru mengenai filsafat, agama, dan 

makna kehidupan. Kebutuhan autonomy digunakan untuk 

membaca perubahan dorongan jemaah dari rasa takut 

tertinggal menuju pilihan sadar dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan. Melalui tiga kebutuhan tersebut, penelitian ini 
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berusaha menjelaskan bahwa FOMO spiritual dapat bergerak 

dari fear menuju kepuasan religius. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pembacaan 

FOMO spiritual sebagai proses perubahan dari rasa takut 

tertinggal menuju kepuasan religius pada jemaah Generasi Z. 

Penelitian ini tidak hanya menelusuri terbentuknya FOMO 

spiritual dalam pengalaman keberagamaan jemaah, karena 

penelitian ini juga menjelaskan perubahan rasa takut tersebut 

melalui pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan 

relatedness. 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori dalam penelitian ini berperan sebagai 

dasar metodologis dan epistemologis. Desain penelitian 

menggunakan paradigma interpretatif terintegrasi yang 

bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara fenomena 

psikologis FOMO spiritual, tindakan sosial di ruang digital, 

serta dampaknya terhadap dua bentuk kepuasan religius, yaitu 

kepuasan spiritual reflektif dan kepuasan sosial performatif. 

Untuk mendapatkan pemahaman mendalam, penelitian ini 

menggunakan Self-Determination Theory sebagai kerangka 

utama, terutama melalui tiga kebutuhan dasar, yaitu 

autonomy, competence, dan relatedness. Ketiga kebutuhan 

tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana FOMO 

spiritual dapat bergerak dari fear menuju kepuasan religius. 

1. Teori Self-Determination  
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Self-Determination Theory merupakan sebuah 

kerangka teori mengenai motivasi manusia dan 

kepribadian yang berpijak pada pandangan bahwa setiap 

individu memiliki kecenderungan alami untuk 

berkembang dan mengintegrasikan berbagai pengalaman 

hidup dalam kesatuan diri yang utuh. Teori yang 

dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan 

sebagai pendekatan yang menekankan kualitas motivasi, 

bukan sekadar intensitasnya, ketika seorang manusia 

dipandang sebagai organisme yang secara aktif mencari 

tantangan dan berusaha untuk menguasai kapasitas 

dirinya secara otonom.18 

Dalam perspektif teori ini, keberhasilan individu 

dalam mencapai kesehatan mental dan fungsi psikologis 

yang prima sangat bergantung pada terpenuhinya tiga 

kebutuhan dasar yang bersifat universal. Kebutuhan 

tersebut meliputi autonomy (perasaan memiliki kendali 

penuh atas pilihan dan tindakan), competence (keyakinan 

atas kemampuan diri dalam menghadapi tantangan), serta 

relatedness (kebutuhan untuk rasa memiliki ikatan sosial 

yang bermakna dan diterima oleh orang lain). Ketiga 

kebutuhan ini menjadi dasar untuk memahami alasan 

 
18 Richard M. Ryan A and Edward L. Deci b, “Intrinsic and Extrinsic 

Motivation from a Self-Determination Theory Perspective: Definitions, 

Theory, Practices, and Future Directions,” in Contemporary Educational 

Psychology, 2020. 
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seseorang terlibat dalam suatu aktivitas, termasuk 

aktivitas keagamaan.19 

Pemenuhan tiga kebutuhan tersebut dapat 

membantu individu memperoleh pengalaman yang lebih 

bermakna. Ketika seseorang merasa memiliki pilihan, 

mampu memahami sesuatu, dan terhubung dengan orang 

lain, keterlibatan yang awalnya muncul karena dorongan 

luar dapat berkembang menjadi pengalaman yang lebih 

personal. Dalam konteks penelitian ini, Self-

Determination Theory digunakan untuk membaca 

pengalaman jemaah Generasi Z dalam mengikuti Ngaji 

Filsafat. Teori ini membantu menjelaskan bahwa 

keterlibatan jemaah tidak hanya berkaitan dengan 

kehadiran dalam kajian, tetapi juga dengan kebutuhan 

untuk memahami materi, menjalin hubungan sosial, dan 

memperoleh kepuasan religius.20  

Autonomy dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat perubahan dorongan jemaah dari rasa takut 

tertinggal menuju pilihan sadar dalam mengikuti kajian. 

Pada awalnya, sebagian jemaah dapat terdorong hadir 

karena melihat unggahan media sosial, ajakan teman, atau 

 
19 Richard M Ryan and Edward L Deci, “Self-Determination Theory 

and the Facilitation of Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-

Being” 55, no. 1 (2000): 68–78. 
20 Edward L. Deci and Richard M. Ryan, The “What” and “Why” of 

Goal Pursuits: Human Needs and the Self-Determination of Behavior, 

Psychological Inquiry, vol. 11, 2000, 

https://doi.org/10.1207/S15327965PLI1104_01. 
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rasa tidak ingin tertinggal dari percakapan religius-

intelektual yang sedang berkembang. Seiring keterlibatan 

yang berulang, dorongan tersebut dapat berubah menjadi 

pilihan yang lebih sadar ketika jemaah mulai merasa 

bahwa mengikuti kajian memberi manfaat bagi dirinya. 

Dalam hal ini, autonomy tampak ketika jemaah tidak lagi 

hanya mengikuti arus sosial, tetapi mulai menjadikan 

kajian sebagai ruang belajar dan refleksi pribadi.21  

Competence digunakan untuk membaca kepuasan 

jemaah ketika memperoleh pemahaman baru melalui 

Ngaji Filsafat. Kajian yang memadukan agama, filsafat, 

dan persoalan kehidupan sehari-hari dapat membuat 

jemaah merasa memperoleh wawasan yang lebih luas. 

Perasaan mampu memahami materi, menangkap makna 

kajian, dan menghubungkannya dengan pengalaman 

hidup menjadi bagian dari pemenuhan kebutuhan 

competence. Dalam konteks FOMO spiritual, rasa takut 

tertinggal dari pembahasan atau wacana keagamaan dapat 

berubah menjadi kepuasan ketika jemaah merasa 

mendapatkan pengetahuan, cara berpikir baru, dan 

pemahaman religius yang lebih mendalam.22 

Relatedness digunakan untuk memahami 

kebutuhan jemaah agar tetap terhubung dengan 

 
21 Ryan and Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of 

Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being.” 
22 Deci and Ryan, The “What” and “Why” of Goal Pursuits: Human 

Needs and the Self-Determination of Behavior. 
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komunitas, teman sebaya, dan ruang sosial digital. FOMO 

spiritual sering muncul karena jemaah merasa tidak ingin 

tertinggal dari pengalaman bersama, percakapan 

komunitas, atau suasana kajian yang banyak dibagikan 

melalui media sosial. Dalam hal ini, media sosial dapat 

memperkuat dorongan untuk ikut serta karena jemaah 

melihat unggahan, komentar, kutipan, dan respons netizen 

terhadap Ngaji Filsafat. Ketika jemaah merasa menjadi 

bagian dari komunitas religius-intelektual tersebut, 

kebutuhan relatedness dapat terpenuhi dan menghasilkan 

kepuasan sosial dalam pengalaman keberagamaan.23 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Self-

Determination Theory menjadi kerangka utama dalam 

penelitian ini untuk memahami perubahan FOMO 

spiritual menjadi kepuasan religius. FOMO spiritual tidak 

hanya dipahami sebagai rasa takut tertinggal dari aktivitas 

keagamaan, tetapi juga sebagai dorongan yang berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, 

dan relatedness. Rasa takut tertinggal dapat mendorong 

jemaah untuk hadir, memahami kajian, menjalin 

keterhubungan sosial, lalu memperoleh kepuasan religius. 

Dengan demikian, teori ini membantu menjelaskan proses 

perubahan dari fear menuju kepuasan dalam pengalaman 

keberagamaan jemaah Generasi Z pada Ngaji Filsafat. 

 
23 Ryan and Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of 

Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being.” 
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2. FOMO Spiritual 

Fear of Missing Out atau FOMO dipahami sebagai 

kecemasan sosial yang muncul ketika seseorang merasa 

tertinggal dari pengalaman orang lain yang dianggap lebih 

bernilai, menarik, dan bermakna. FOMO membuat 

individu merasa perlu mengetahui, mengikuti, dan terlibat 

dalam aktivitas yang sedang dilakukan orang lain agar 

tidak merasa terlepas dari arus sosial. Secara psikologis, 

FOMO ditandai dengan dorongan untuk terus memantau 

aktivitas orang lain, terutama melalui media sosial. 

Dorongan tersebut muncul karena individu ingin tetap 

mengetahui informasi terbaru, pengalaman yang sedang 

ramai, serta percakapan yang berkembang di lingkungan 

sosialnya. Kebiasaan ini dapat membentuk pola 

keterhubungan digital yang berlangsung secara 

berulang.24 

Media sosial memperkuat munculnya FOMO 

karena pengalaman orang lain hadir dalam bentuk yang 

sudah dipilih dan ditampilkan secara menarik. Unggahan 

foto, video, kutipan, komentar, dan cerita digital dapat 

membentuk kesan bahwa orang lain sedang menjalani 

pengalaman yang lebih bernilai. Kondisi ini mendorong 

individu melakukan perbandingan diri dan merasa perlu 

mengikuti aktivitas tertentu agar tetap dianggap relevan. 

 
24 Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral 

Correlates of Fear of Missing Out.” 
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FOMO juga berkaitan dengan kebutuhan individu untuk 

merasa diterima, diakui, dan menjadi bagian dari 

lingkungan sosial. Ketika seseorang melihat orang lain 

terlibat dalam suatu kegiatan, muncul dorongan untuk ikut 

serta agar tidak merasa tertinggal. Dorongan tersebut 

tidak hanya berhubungan dengan rasa ingin tahu, tetapi 

juga dengan kebutuhan untuk mempertahankan posisi diri 

dalam kelompok sosial.25 

Fenomena FOMO tidak hanya berkaitan dengan 

rasa cemas yang bersifat personal. Gejala ini juga 

berhubungan dengan tekanan sosial yang hadir melalui 

ruang digital. Interaksi yang berlangsung terus-menerus 

dengan berbagai representasi kehidupan orang lain dapat 

membentuk standar tertentu mengenai pengalaman yang 

dianggap bernilai. Standar tersebut kemudian 

memengaruhi cara individu memilih aktivitas dan menilai 

dirinya sendiri.26 

Pada situasi tertentu, individu dapat mengalami 

kesulitan membedakan antara kebutuhan pribadi dan 

dorongan sosial. Aktivitas yang dilakukan tidak selalu 

sepenuhnya berasal dari kesadaran diri, karena ada 

 
25 Abil Ash Rio Ramdani , Muhammad Ghifari, “Fenomena Fear of 

Missing Out ( FOMO) Di Media Sosial Perspektif Hadis,” Jurnal Pemikiran 

Keislaman Dan Tafsir Hadis 13, no. 1 (2024). 
26 Husna, “Peran Fear of Missing out (FOMO) Dan Penggunaan 

Media Sosial Terhadap Artikulasi Identitas Keislaman Pada Kalangan 

Milennial Muslim Yang Mengikuti Tren Hijrah Di Instagram.” 
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pengaruh dari lingkungan yang membuat individu merasa 

perlu mengikuti arus. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

FOMO bekerja melalui hubungan antara perasaan 

personal dan pengaruh sosial yang berlangsung secara 

bersamaan.27 

Keterhubungan menjadi salah satu unsur utama 

dalam FOMO. Individu berusaha tetap hadir dalam 

jaringan sosial melalui partisipasi pada aktivitas yang 

terlihat di media sosial. Kehadiran tersebut tidak selalu 

bersifat langsung, karena ruang digital memungkinkan 

seseorang menunjukkan keterlibatan melalui komentar, 

unggahan, tanggapan, atau pembagian ulang suatu konten. 

Konsep FOMO spiritual berangkat dari pemahaman dasar 

mengenai FOMO yang kemudian masuk ke dalam 

pengalaman keberagamaan. FOMO spiritual dipahami 

sebagai rasa takut tertinggal dari aktivitas keagamaan, 

pengalaman spiritual, atau percakapan religius yang 

dianggap bernilai oleh lingkungan sosial. Rasa takut ini 

muncul ketika individu merasa perlu mengikuti kegiatan 

keagamaan agar tetap terhubung dengan komunitas dan 

tidak tertinggal dari pengalaman religius yang sedang 

berkembang. 28 

 
27 Husna. 
28 Listiana et al., “Dampak Fenomena Fear of Missing out ( FOMO ) 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.” 
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FOMO spiritual menunjukkan bahwa pengalaman 

keagamaan pada masyarakat digital tidak selalu 

berlangsung sebagai urusan pribadi. Aktivitas keagamaan 

juga dapat terhubung dengan relasi sosial, akses 

informasi, respons komunitas, dan media sosial. Ketika 

kegiatan keagamaan banyak dibagikan melalui unggahan, 

dokumentasi, kutipan, dan komentar digital, sebagian 

individu dapat merasa terdorong untuk ikut hadir dan 

merasakan pengalaman tersebut secara langsung.29 

Pada Generasi Z, FOMO spiritual menjadi lebih 

terlihat karena generasi ini tumbuh dalam budaya media 

sosial yang cepat, visual, dan interaktif. Generasi Z 

terbiasa mengikuti arus informasi yang terus bergerak dan 

mudah terhubung dengan berbagai percakapan digital. 

Ketika aktivitas keagamaan hadir di media sosial, 

kegiatan tersebut tidak hanya dipahami sebagai praktik 

religius, karena juga berkaitan dengan identitas, relasi 

sosial, dan keterlibatan dalam percakapan komunitas. 

Generasi Z dapat mengalami FOMO spiritual 

ketika merasa tertinggal dari kegiatan keagamaan yang 

sedang ramai dibicarakan. Rasa takut tertinggal juga dapat 

muncul ketika seseorang tidak memahami percakapan 

religius-intelektual yang beredar di lingkungan 

pertemanan atau komunitas digital. Keadaan ini 

 
29 Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral 

Correlates of Fear of Missing Out.” 
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mendorong individu untuk ikut hadir, menyimak, dan 

memahami pengalaman keagamaan yang dianggap 

bernilai.30  

FOMO spiritual juga dapat muncul melalui 

respons media sosial. Unggahan tentang kegiatan 

keagamaan, kutipan kajian, komentar netizen, dan 

dokumentasi suasana kegiatan dapat memunculkan rasa 

penasaran sekaligus dorongan untuk ikut terlibat. Respons 

digital tersebut memperlihatkan bahwa media sosial tidak 

hanya menjadi ruang informasi, tetapi juga menjadi ruang 

yang membentuk ketertarikan dan rasa takut tertinggal 

dari pengalaman religius. 

Penelitian ini menempatkan FOMO spiritual 

bukan hanya sebagai gejala kecemasan. FOMO spiritual 

juga dipahami sebagai dorongan awal yang dapat 

membawa jemaah pada pengalaman keberagamaan yang 

lebih bermakna. Rasa takut tertinggal dapat mendorong 

seseorang hadir dalam kegiatan keagamaan, memahami 

materi, menjalin hubungan dengan komunitas, dan 

menemukan makna personal dari pengalaman tersebut. 

Self-Determination Theory digunakan untuk 

membaca FOMO spiritual melalui tiga kebutuhan dasar, 

yaitu autonomy, competence, dan relatedness. 

Relatedness tampak ketika jemaah ingin tetap terhubung 

 
30 Przybylski et al. 
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dengan komunitas dan tidak tertinggal dari pengalaman 

bersama. Competence tampak ketika rasa takut tertinggal 

dari percakapan religius-intelektual berubah menjadi 

kepuasan karena jemaah memperoleh pemahaman baru. 

Autonomy tampak ketika dorongan yang semula 

dipengaruhi lingkungan sosial berkembang menjadi 

pilihan sadar untuk mengikuti kegiatan keagamaan karena 

dianggap bermakna bagi diri sendiri.31 

Melalui pemenuhan tiga kebutuhan tersebut, 

FOMO spiritual dapat bergerak dari rasa takut menuju 

kepuasan religius. Rasa takut tertinggal tidak selalu 

berhenti sebagai tekanan sosial. Pada pengalaman jemaah, 

rasa takut tersebut dapat menjadi jalan awal untuk belajar, 

memahami nilai keagamaan, membangun keterhubungan 

sosial, dan memperoleh ketenangan batin. Dengan 

demikian, FOMO spiritual menjadi bagian dari dinamika 

keberagamaan Generasi Z yang mempertemukan rasa 

takut tertinggal, kebutuhan psikologis, dan pencarian 

kepuasan religius. 

F. Metode Penelitian  

Bagian ini menjelaskan metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian. Metode penelitian disusun 

untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus kajian 

 
31 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, “Self-Determination Theory 

Basic Psychological Needs in Motivation, Development, and Wellness,” in 

Guilford Press, 2018. 



31 

 

 
 

mengenai terbentuknya FOMO spiritual dan perubahan rasa 

takut tertinggal menjadi kepuasan religius pada jemaah 

Generasi Z dalam kajian Ngaji Filsafat. Pembahasan metode 

penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. Metode 

penelitian ini disusun secara sistematis dan akan dijelaskan 

melalui poin-poin berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan strategi studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berusaha memahami pengalaman, 

makna, dan dorongan yang dirasakan oleh jemaah 

Generasi Z dalam mengikuti Ngaji Filsafat. Penelitian ini 

tidak diarahkan untuk mengukur FOMO spiritual secara 

angka, melainkan untuk memahami pengalaman jemaah 

ketika rasa takut tertinggal muncul, berkembang, dan 

berubah menjadi kepuasan religius. Strategi studi kasus 

digunakan karena penelitian ini berfokus pada 

pengalaman jemaah Generasi Z dalam konteks Ngaji 

Filsafat sebagai ruang keagamaan berbasis intelektual. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

data primer dan data sekunder. Sumber data primer 

diperoleh langsung dari lapangan melalui subjek utama 

yaitu, Generasi Z berusia 18-29 tahun yang aktif 

mengikuti kajian Ngaji Filsafat. Data primer berfokus 
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pada pengalaman jemaah ketika merasakan dorongan 

untuk mengikuti kajian, rasa takut tertinggal dari aktivitas 

religius-intelektual, keterhubungan dengan komunitas, 

pemahaman yang diperoleh dari kajian, serta kepuasan 

religius yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen 

yang mendukung penelitian, seperti unggahan media 

sosial yang berkaitan dengan Ngaji Filsafat dan flyer 

promosi Ngaji Filsafat, artikel, buku, dan jurnal. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Kedua teknik tersebut digunakan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian 

mengenai terbentuknya FOMO spiritual dan perubahan 

rasa takut tertinggal menjadi kepuasan religius pada 

jemaah Generasi Z dalam kajian Ngaji Filsafat. 

Wawancara mendalam dilakukan kepada jemaah 

Generasi Z yang mengikuti Ngaji Filsafat. Wawancara 

diarahkan pada beberapa hal, yaitu alasan jemaah 

mengikuti kajian, pengalaman merasa takut tertinggal, 

dorongan untuk tetap terhubung dengan komunitas, 

pemahaman yang diperoleh setelah mengikuti kajian, 

serta bentuk kepuasan religius yang dirasakan setelah 

mengikuti Ngaji Filsafat. Melalui wawancara ini, peneliti 
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memperoleh data mengenai pengalaman personal jemaah 

dalam memaknai FOMO spiritual dan kepuasan religius. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 

arsip video kajian, unggahan media sosial, kutipan kajian, 

dokumentasi kegiatan, komentar audiens, serta dokumen 

pendukung lain yang berkaitan dengan Ngaji Filsafat. 

Dokumentasi digital digunakan sebagai data pendukung 

untuk membaca respons audiens terhadap pengalaman 

kajian yang dibagikan oleh informan di media sosial. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi dengan membandingkan data 

hasil wawancara dan dokumentasi. Triangulasi dilakukan 

agar data yang diperoleh tidak hanya bergantung pada satu 

sumber, tetapi dapat diperiksa melalui sumber dan bentuk 

data yang berbeda. Dengan cara tersebut, hasil penelitian 

diharapkan lebih kuat dalam menjelaskan terbentuknya 

FOMO spiritual dan perubahan FOMO spiritual menjadi 

kepuasan religius pada jemaah Generasi Z. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan model interaktif  Miles, 

Huberman, dan Saldana, yang terdiri dari tiga tahapan dan 

berlangsung secara saling berkaitan. Pertama, tahap 

kondensasi data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, 
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dan memfokuskan data dari hasil wawancara serta 

dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data 

tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa 

tema utama, seperti terbentuknya FOMO spiritual, rasa 

takut tertinggal, kebutuhan relatedness, kebutuhan 

competence, kebutuhan autonomy, dan kepuasan religius 

jemaah. 

Kedua, tahap penyajian data dilakukan dengan 

menyusun data yang telah dikondensasi ke dalam bentuk 

uraian naratif. Penyajian data ini digunakan untuk melihat 

pola hubungan antara pengalaman jemaah, respons media 

sosial, dan pemenuhan tiga kebutuhan dasar dalam Self-

Determination Theory. Pada tahap ini, data wawancara 

dan dokumentasi digunakan untuk membaca proses 

perubahan FOMO spiritual dari rasa takut tertinggal 

menuju kepuasan religius. 

Ketiga, tahap penarikan dan verifikasi kesimpulan 

dilakukan dengan membaca kembali pola-pola yang telah 

ditemukan dalam data. Kesimpulan disusun berdasarkan 

hubungan antara FOMO spiritual, pemenuhan kebutuhan 

autonomy, competence, dan relatedness, serta kepuasan 

religius jemaah. Verifikasi dilakukan dengan 

membandingkan data wawancara dan dokumentasi agar 

hasil penelitian tetap sesuai dengan fokus penelitian. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini berusaha 

menjawab rumusan masalah mengenai terbentuknya 
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FOMO spiritual dan perubahan FOMO spiritual menjadi 

kepuasan religius pada jemaah Generasi Z dalam kajian 

Ngaji Filsafat32 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami alur 

penelitian ini, pembahasan disusun ke dalam lima bab. 

Sistematika pembahasan  disusun secara rinci sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini memuat uraian 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas gambaran umum komunitas Ngaji 

Filsafat dan konteks sosial jemaah Generasi Z. Bab ini 

memuat uraian mengenai sejarah dan perkembangan Ngaji 

Filsafat, karakteristik dan ragam tema kajian, konteks sosial 

peserta, representasi Ngaji Filsafat dalam keberagamaan 

generasi muda, serta perkembangan Ngaji Filsafat di ruang 

digital.  

Bab III menyajikan hasil penelitian mengenai 

terbentuknya FOMO spiritual dalam pengalaman 

keberagamaan jemaah Generasi Z pada Ngaji Filsafat. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi dorongan mengikuti 

kajian, rasa takut tertinggal dalam mengikuti kajian, respons 

 
32 Johny Saldana Matthew B. Miles, Michael Huberman, Qualitative 

Data Analysis, (Thousand Oaks:Sage Publication, 2014), 18-25. 
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digital terhadap pengalaman kajian, dan pengalaman religius 

setelah mengikuti kajian. Bab ini berfungsi untuk 

memaparkan data lapangan berdasarkan wawancara dan 

dokumentasi digital. 

Bab IV merupakan bagian analisis. Bab ini membahas 

perubahan FOMO spiritual menjadi kepuasan religius melalui 

Self-Determination Theory. Pembahasan diarahkan pada 

pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan 

relatedness yang tampak dalam pengalaman jemaah. Bab ini 

terdiri atas otonomi jemaah dalam mengikuti kajian, 

pemahaman jemaah terhadap materi kajian, keterhubungan 

jemaah dengan komunitas, serta terbentuknya kepuasan 

religius jemaah.  

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan 

yang disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian serta 

saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, FOMO spiritual 

pada jemaah Generasi Z dalam Ngaji Filsafat tidak dapat 

dipahami secara sederhana sebagai bentuk kepalsuan 

religius atau perilaku ikut-ikutan. FOMO spiritual 

merupakan gejala keberagamaan digital yang terbentuk 

melalui pertemuan antara dorongan sosial, pencarian 

makna, keterhubungan komunitas, dan kebutuhan untuk 

memperoleh pengalaman religius yang bermakna. Pada 

jemaah Generasi Z, rasa takut tertinggal tidak selalu hadir 

dalam bentuk kecemasan yang kuat, melainkan tampak 

melalui rasa penasaran, keinginan mengikuti tema kajian, 

dorongan agar tetap terhubung dengan teman, serta rasa 

tidak ingin tertinggal dari pembahasan yang berkembang 

dalam komunitas Ngaji Filsafat. 

Pertama, FOMO spiritual terbentuk dalam 

pengalaman keberagamaan jemaah Generasi Z melalui 

proses yang bertahap. Pada tahap awal, jemaah mengenal 

Ngaji Filsafat melalui teman, media sosial, potongan 

video, poster kegiatan, dan percakapan yang berkembang 

di lingkungan sosial. Ketertarikan tersebut kemudian 

berkembang menjadi rasa takut tertinggal ketika jemaah 

merasa sayang melewatkan kajian, takut tidak memahami 
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pembahasan teman, merasa kurang mengikuti 

perkembangan, atau terdorong untuk memiliki 

dokumentasi kehadiran di media sosial. Data digital 

informan AF dan AB memperlihatkan bahwa unggahan 

mengenai Ngaji Filsafat dapat memperoleh respons 

audiens berupa ketertarikan, rasa ikut senang, penerimaan 

terhadap pesan, serta dorongan untuk ikut kajian. Hal ini 

menunjukkan bahwa FOMO spiritual tidak hanya 

terbentuk di ruang batin jemaah, melainkan juga melalui 

relasi sosial dan ruang digital yang memperlihatkan 

pengalaman kajian kepada orang lain. 

Perilaku performatif dalam penelitian ini tidak 

dipahami sebagai kepalsuan religius, tetapi sebagai 

bentuk ekspresi keberagamaan digital jemaah Generasi Z. 

Unggahan, kutipan, caption reflektif, dokumentasi kajian, 

dan respons audiens menunjukkan bahwa pengalaman 

mengikuti Ngaji Filsafat tidak hanya dirasakan secara 

personal, tetapi juga dibagikan dan dimaknai dalam ruang 

sosial digital. Dalam konteks tersebut, perilaku 

performatif menjadi bagian dari proses terbentuknya 

FOMO spiritual karena jemaah merasa terdorong untuk 

hadir, memahami, dan tetap terhubung dengan percakapan 

komunitas. Perilaku performatif juga menjadi ruang 

keterhubungan yang mendukung terbentuknya kepuasan 

religius, terutama ketika pengalaman yang dibagikan 

memperoleh respons positif dari audiens. 
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Kedua, FOMO spiritual berubah menjadi 

kepuasan religius melalui pemenuhan kebutuhan 

autonomy, competence, dan relatedness dalam Self-

Determination Theory. Autonomy tampak ketika jemaah 

mulai memaknai kehadiran dalam Ngaji Filsafat sebagai 

pilihan sadar untuk belajar, merenung, dan menata cara 

berpikir. Dorongan yang semula dipengaruhi oleh teman, 

media sosial, atau rasa takut tertinggal dapat berubah 

menjadi kesadaran personal ketika jemaah merasakan 

manfaat dari kajian. Competence tampak ketika jemaah 

merasa mampu memahami materi filsafat yang semula 

dianggap berat, memperoleh cara pandang baru, dan 

menemukan bahan renungan untuk memaknai kehidupan. 

Relatedness tampak ketika jemaah merasa terhubung 

dengan teman, komunitas Ngaji Filsafat, serta audiens 

digital yang merespons pengalaman kajian yang 

dibagikan. Melalui ketiga kebutuhan tersebut, FOMO 

spiritual tidak berhenti sebagai rasa takut tertinggal, 

melainkan bergerak menjadi pengalaman religius yang 

memberi pemahaman, ketenangan batin, dan 

keterhubungan sosial. 

Kepuasan religius yang terbentuk dalam 

penelitian ini memiliki dua sisi yang saling berkaitan. Sisi 

pertama adalah kepuasan personal, yaitu rasa puas yang 

muncul ketika jemaah memperoleh pemahaman baru, 

ketenangan, bahan renungan, dan kemampuan menata diri 
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setelah mengikuti kajian. Sisi kedua adalah kepuasan 

sosial, yaitu rasa puas yang muncul ketika pengalaman 

kajian dapat dibagikan, memperoleh respons positif, dan 

membuat jemaah merasa terhubung dengan komunitas 

serta audiens digital. Kedua sisi tersebut memperlihatkan 

bahwa pengalaman religius Generasi Z tidak hanya 

berlangsung dalam ruang batin, tetapi juga berhubungan 

dengan ruang sosial dan digital yang membentuk cara 

jemaah memahami dirinya. 

Kontribusi penelitian ini bagi konsentrasi resolusi 

konflik terletak pada pembacaan FOMO spiritual sebagai 

gejala yang berkaitan dengan konflik identitas dalam 

keberagamaan digital. Jemaah Generasi Z berada di antara 

kebutuhan untuk tampil, kebutuhan untuk diterima, dan 

kebutuhan untuk menemukan makna secara personal. 

Ketegangan tersebut dapat menimbulkan konflik batin 

ketika jemaah merasa harus terlihat aktif, religius, dan 

relevan di ruang digital, sementara pada saat yang sama 

jemaah juga membutuhkan ketenangan, pemahaman, dan 

pengalaman religius yang lebih mendalam. Ngaji Filsafat 

dalam konteks ini berperan sebagai ruang reflektif yang 

membantu jemaah mengolah ketegangan tersebut melalui 

proses belajar, dialog, dan pencarian makna. Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ruang kajian 

keagamaan dapat menjadi sarana resolusi konflik identitas 

bagi Generasi Z, terutama ketika tekanan sosial digital 
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dapat diarahkan menjadi pengalaman belajar yang lebih 

sadar, reflektif, dan bermakna. 

B. Saran 

Berlangsungnya suatu penelitian tidak pernah 

terlepas dari ditemukannya berbagai fakta di lapangan 

yang membuka ruang pemahaman baru. Temuan dalam 

penelitian ini memperlihatkan bahwa FOMO spiritual 

pada jemaah Generasi Z tidak cukup dibaca sebagai gejala 

psikologis semata, karena fenomena tersebut juga 

berkaitan dengan relasi sosial, budaya digital, 

pembentukan identitas, pencarian makna religius, serta 

kepuasan yang lahir dari pengalaman belajar dan 

keterhubungan sosial. Setiap penelitian memiliki batasan, 

sehingga bagian ini diarahkan untuk menunjukkan 

keterbatasan penelitian sekaligus membuka ruang 

pengembangan bagi penelitian berikutnya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada 

ruang lingkup objek yang berfokus pada jemaah Generasi 

Z dalam komunitas Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal 

Sudirman Yogyakarta. Fokus ini membantu penelitian 

untuk membaca pengalaman jemaah secara lebih 

mendalam, namun belum dapat menggambarkan 

dinamika FOMO spiritual pada komunitas keagamaan 

lain yang memiliki karakter, pola kajian, dan bentuk 

interaksi digital yang berbeda. Komunitas kajian yang 
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lebih populer di media sosial, komunitas hijrah, 

komunitas dakwah kampus, atau komunitas pengajian 

berbasis daring kemungkinan memiliki pola FOMO 

spiritual yang berbeda dari Ngaji Filsafat. 

Keterbatasan terletak pada penggunaan 

wawancara sebagai sumber data utama. Wawancara 

memberikan ruang untuk memahami pengalaman 

subjektif jemaah, terutama berkaitan dengan dorongan 

mengikuti kajian, rasa takut tertinggal, pemahaman 

terhadap materi, serta kepuasan religius setelah mengikuti 

Ngaji Filsafat. Wawancara belum sepenuhnya mampu 

menangkap keseluruhan praktik keberagamaan jemaah 

yang berlangsung secara spontan, terutama dalam 

interaksi digital sehari-hari. Unggahan, komentar, likes, 

dan respons audiens hanya digunakan sebagai data 

pendukung, sehingga belum sampai pada analisis 

netnografi yang lebih mendalam. 

Keterbatasan berkaitan dengan data digital yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi digital 

hanya diambil dari beberapa unggahan informan yang 

relevan dengan pengalaman mengikuti Ngaji Filsafat. 

Data tersebut membantu memperlihatkan respons audiens 

terhadap pengalaman kajian, namun belum dapat 

menggambarkan seluruh pola komunikasi digital jemaah 

secara luas. Aktivitas digital yang lebih kompleks, seperti 

percakapan di pesan pribadi, interaksi berulang di kolom 
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komentar, unggahan ulang, atau algoritma media sosial 

yang memengaruhi keterlihatan konten, belum menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini. 

Keterbatasan terletak pada penggunaan Self-

Determination Theory sebagai kerangka analisis utama. 

Teori ini membantu menjelaskan perubahan FOMO 

spiritual menjadi kepuasan religius melalui pemenuhan 

kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness. Meski 

demikian, teori ini belum sepenuhnya menjelaskan 

dimensi lain dari keberagamaan digital, seperti 

pembentukan citra diri, performativitas, algoritma media 

sosial, dan dinamika otoritas keagamaan di ruang digital. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperkaya 

analisis dengan pendekatan lain, seperti netnografi, teori 

identitas, teori performativitas, atau pendekatan psikologi 

agama digital. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya dapat diarahkan pada perluasan objek kajian 

dengan membandingkan beberapa komunitas keagamaan 

Generasi Z. Perbandingan tersebut penting untuk melihat 

apakah FOMO spiritual terbentuk dengan pola yang sama 

atau berbeda pada komunitas yang memiliki gaya 

dakwah, basis audiens, dan intensitas penggunaan media 

sosial yang berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat 

menggunakan observasi digital yang lebih mendalam agar 

interaksi jemaah di media sosial dapat dibaca secara lebih 
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utuh, tidak hanya melalui unggahan dan komentar yang 

terlihat pada permukaan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memperdalam 

hubungan antara FOMO spiritual, kepuasan religius, dan 

resolusi konflik identitas pada Generasi Z. Hal ini penting 

karena konflik dalam keberagamaan digital tidak selalu 

muncul dalam bentuk pertentangan terbuka, tetapi dapat 

hadir sebagai ketegangan batin antara keinginan untuk 

tampil, kebutuhan untuk diterima, dan pencarian makna 

spiritual yang lebih personal. Kajian yang lebih mendalam 

mengenai aspek ini dapat membantu memahami 

bagaimana komunitas keagamaan menjadi ruang reflektif 

yang membantu generasi muda mengelola tekanan sosial 

digital, membangun kesadaran diri, dan menemukan 

bentuk keberagamaan yang lebih damai. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pijakan awal bagi pengembangan kajian 

mengenai FOMO spiritual, kepuasan religius, dan resolusi 

konflik identitas dalam kehidupan keberagamaan 

Generasi Z di era digital. Penelitian ini juga membuka 

ruang untuk melihat bahwa praktik keagamaan di media 

sosial tidak hanya berkaitan dengan tampilan luar, tetapi 

juga dengan proses pencarian makna, keterhubungan 

sosial, dan usaha jemaah dalam mengelola ketegangan 

antara ruang digital dan pengalaman religius personal. 
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